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ABSTRAK

Efektivitas Sosialisasi Mesjid Raya Al-Osmani melalui Media Online
Instagram dari Organisasi KAUMI terhadap Minat Pengunjung. Skripsi.
Medan: Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas sosialisasi
mesjid raya Al-Osmani melalui media online instagram dari organisasi KAUMI
terhadap minat pengunjung. Tujuan dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti
adalah untuk mengetahui bagaimana efektivitas sosialisasi mesjid raya Al-Osmani
melalui media online instagram dari organisasi KAUMI terhadap minat
pengunjung. Subjek dalam penelitian ini adalah pengunjung mesjid raya Al-
Osmani. Objek dalam penelitian ini adalah sosialisasi melalui media online dari
instagram. Teknik pengumpulan data adalah melalui kepustakaan, observasi dan
dan wawancara yang dilakukan pada saat berlangsungnya penelitian. Hasil
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Efektifitas Sosialisasi Mesjid
Raya Al-Osmani melalui Media Online Instagram sangat berpengaruh terhadap
minat pengunjung. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pengunjung yang tertarik
untuk beribadah di mesjid Raya Al-Osmani.

Kata Kunci: Media Online Instagram, Organisasi KAUMI, Mesjid Raya Al-
Osmani, Minat Pengunjung.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu unsur penting dalam struktur masyarakat Islam adalah masjid.
Mulai dari masa Nabi SAW sampai saat ini, masjid menjadi pusat kegiatan kaum
muslimin. Bahkan kegiatan di bidang pemerintah dipecahkan di lembaga masjid.
Masjid merupakan suatu bangunan yang didirikan sebagai tempat ibadah kepada
Allah SWT. Akar kata dari masjid adalah “sajada” dimana “sajada” berarti sujud
atau tunduk. Pada zaman sekarang pembangunan masjid begitu pesat, kita bisa
melihat dikotakota besar, di desa-desa, rumah sakit, kampus, terminal, telah
banyak didirikan masjid sehingga umat muslim dapat mudah untuk menemukan

bangunan masjid.

Masjid baru diberbagai tempat ataupun merenovasi atas masjid masjid
lama merupakan bentuk semangat masyarakat. Selain ibadah kepada Allah di
dalam masjid seseorang dapat menjalin tali silaturrahim kepada sesama umat
muslim untuk meningkatkan solidaritas, memperdalam ilmu-ilmu pengetahuan
agama ataupun umum dan kegiatan lain untuk menambah ketagwaan kepada
Allah SWT. Sehingga mesjid berfungsi pula menjadi pusat pengembangan
kebudayaan Islam, terutama saat gedung-gedung khusus untuk itu belum
didirikan. Pentingnya masjid dalam kehidupan umat muslim telah terbukti dengan

terulang - ulangnya kata masjid dalam Al-Qur’an sebanyak dua puluh delapan kali



yang berintikan pada tempat ketundukan insan pada Kholiknya (Wahidin, 2012:

23).

Dalam Al-Qur’an surah At-Taubah ayat 18 Allah SWT berfirman
mengenai pentingnya memakmurkan masjid: “Sesungguhnya yang memakmurkan
masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Serta tetap melaksanakan shalat, menunaikan zakat tidak takut kepada
apa pun kecuali kepada Allah. Maka mudah- mudahan mereka termasuk orang-

orang yang mendapat petunjuk”.

Dari firman diatas orang yang wajar memakmurkan masjid yakni tidak
lain kecuali siapa yang beriman dengan benar kepada Allah dan hari kemudian,
serta tetap mendirikan shalat secara tekun dan benar, menunaikan zakat dengan
sempurna dan tidak takut kepada siapa pun kecuali kepada Allah. Maka mereka
itulah yang sangat jauh lagi tinggi kedudukannya adalah orang-orang yang

diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk serta
melaksanakan secara sempurna petunjuk Allah SWT.

Masjid didirikan oleh orang-orang takwa secara bergotong royong untuk
kemaslahatan bersama. Dengan demikian peranan masjid tidak hanya
menitikberatkan pada pola aktivitas yang bersifat akhirat, tetapi memperpadukan
antara aktivitas ukhrawi dan aktivitas duniawi. Dalam perkembangannya yang
terakhir, masjid mulai memperhatikan kiprah operasional menuju keagamaan dan
kesempurnaan kegiatan. Belakangan ini bermunculan masjid yang menampakkan
gaya bentuk arsitektur yang beraneka ragam. Terutama dikota-kota besar, banyak

masjid yang berdiri dengan kemewahan dan keindahan. Dalam masalah bangunan



fisik masjid, Islam tidak menentukan dan mengaturnya.Artinya, umat Islam
diberikan kebebasan, sepanjang bangunan masjid itu berperan sebagai rumah
ibadah pusat kegiatan jamaah/umat. Tujuan pendiriannya pun harus ditetapkan
secara jelas dan benar-benar disadari sejak awal, karena itu keberadaan sebuah
masjid tidak mubazir. Di dalam aspek kegiatan mesjid, sebenarnya dapat dilihat
berdasarkan ruang lingkup kelembagaan masjid itu sendiri. Diantara lembaga
masjid yang mensejahterahkan aspek kegiatan masjid itu adalah lembaga dakwah

bakti sosial, lembaga manajemen, dana, serta lembaga pengelola jamaah.

Berdirinya masjid tidak hanya sebagai tempat ibadah saja melainkan
sebagai kegiatan umat muslim dalam memperdalam ilmu agama, untuk itu masjid
mempunyai kegiatan sebagai wadah masyarakat untuk menimba ilmu, meliputi
kegiatan kajian rutinan lainnya. Untuk itu masjid perlu dikelola dengan
menerapkan manajemen sosialisasi yang baik, hal ini bertujuan memaksimalkan
fungsi dan peran masjid, selain itu pengelolaan masjid yang baik dapat
meningkatkan pelayanan yang dilakukan oleh pengurus masjid, karena kegiatan
yang dilaksanakan sangat menuntut untuk memenuhi kebutuhan jama’ah yang
sangat kompleks berupa sarana maupun prasarana masjid sehingga apabila
kegiatan dikelola dengan baik maka jama’ah akan merasa nyaman dengan
pelayanan yang diberikan serta selalu semangat untuk mengunjungi masjid baik
untuk beribadah kepada Allah SWT maupun untuk memperdalam ilmu agama

(Tudjimah, Yessi, 1985: 15).

Berkaitan dengan sosialisasi mesjid dalam membentuk pribadi masyarakat

yang islami sepertinya kurang disadari oleh pengurus-pengurus mesjid dalam



memakmurkan mesjid. Hasil riset Kementrian Agama seperti yang disampaikan
Direktur Pemberdayaan Zakat Pusat Kemenag Pusat pada tahun 2012, ternyata
menemukan kondisi yang sangat ironis bahwa 89,9% dari total tempat mesjid di
indonesia sepi dari sosialisasi kegiatan keagamaan. Beberapa fakta yang kerapkali
disaksikan tentang masjid ialah mesjid yang berukuran besar dan jumlahnya

banyak, namun sepi akan pengunjung atau jama’ah mesjid.

Sosialisasi akan pentingnya mesjid sebagai pusat kegiatan keagamaan
untuk saat ini baru muncul di mesjid-mesjid baru terutama di perkotaan saja dan
belum muncul di mesjid-mesjid perkampungan. Fenomena tentang sedikitnya
jumlah pengunjung dalam menjalani kegiatan keagamaan didapati oleh peneliti
terjadi di Mesjid Raya Al- Osmani kampung Seruwei, kelurahan Labuhan Deli,
Kota Medan. Kegiatan keagamaan yang semakin meningkat di Masjid Raya Al-

Osmani ternyata tidak cukup diikuti dengan bertambahnya jumlah pengunjung.

Hal itu diungkapkan oleh salah satu Organisasi KAUMI (Kesatuan AKsi
Umat Islam) dalam memakmurkan, dan mensosialisasikan Mesjid Raya Al-
Osmani. Fenomena ini tentunya menjadi suatu permasalahan karena mesjid adalah
tempat dimana pusat kegiatan beribadah serta keagamaan yang seharusnya banyak

pengunjung atau berjama’ah beramai-ramai dalam memakmurkan mesjid.

Hasil penelitian juga didapatkan bahwa paling dominan yang sangat
mempengaruhi pengunjung atau jama’ah adalah media social. Pada media sosial
seseorang dapat dengan mudah berinteraksi, berkomunikasi, menyebar informasi

serta mengirim pesan secara tidak langsung. Kepedulian dan konsistensi



Organisasi KAUMI dalam melakukan sosialisasi di Media Sosial terutama di
media Instagram dapat mendorong dan meningkatkan jumlah pengunjung atau
jama’ah untuk senantiasa melakukan kegiatan keagamaan di Mesjid Raya Al-

Osmani.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Sosialisasi Mesjid Raya Al-
Osmani Melalui Media Online Instagram dari Organisasi KAUMI terhadap Minat

Pengunjung”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Kurangnya ketertarikan masyarakat untuk mengunjungi mesjid.
2. Pengaruh media online Instagram terhadap minat pengunjung.

3. Peran organisasi KAUMI terhadap peningkatan Mesjid Raya AL-Osmani.

C. Batasan Masalah

Mengingat kompleksnya permasalahan yang ada, agar masalah yang
diteliti lebih jelas dan terarah, maka masalah pada penelitian ini perlu dibatasi
yaitu efektifitas sosialisasi Mesjid Raya Al-Osmani melalui media online

Instagram dari organisasi KAUMI terhadap minat pengunjung.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut: “Bagaimana efektivitas sosialisasi Mesjid Raya Al-Osmani



melalui media online Instagram dari organisasi KAUMI terhadap minat

pengunjung?”’

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui bagaimana efektivitas sosialisasi
Mesjid Raya Al-Osmani melalui media online Instagram dari organisasi KAUMI

terhadap minat pengunjung.”

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Secara Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat disumbangkan kepada FISIP UMSU
khususnya jurusan ilmu komunikasi dalam rangka memperkaya literatur bacaan
dan khasanah penelitian bagi mahasiswa.
2. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berupa
penambahan ilmu pengetahuan mengenai pengelolaan kegiatan mesjid. Penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah untuk memperluas

dunia ilmu pengetahuan dalam disiplin ilmu bersosialisasi.

3. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan atau rujukan
kepada berbagai pihak khususnya kepada lembaga-lembaga yang terkait dalam hal
sosialisasi dan bermanfaat bagi kaum muslimin atau mesjid-mesjid di kota medan

serta masyarakat khususnya mahasiswa.
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LANDASAN TEORITIS

A. Komunikasi
1. Pengertian Komunikasi

Kegiatan manusia tidak lepas dari aktivitas komunikasi karena merupakan
bagian penting dalam kehidupan manusia. Dapat dipastikan kegiatan sehari-hari
manusia sejak dari bangun tidur sampai manusia beranjak tidur kembali malam
hari selalu ada aktivitas komunikasi. Komunikasi juga difungsikan sebagai alat
pertukaran pesan kepada individu maupun kelompok. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Mulyana, 2008:46) yang mengatakan bahwa kata komunikasi atau
communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata Latin communis yang
berarti “sama”, communico, communicatio, atau communicare yang berarti
“membuat sama” (to make common).

Berbicara tentang definisi komunikasi, tidak ada definisi yang benar
ataupun salah. Beberapa tentang definisi mungkin terlalu sempit, misalnya
“komunikasi adalah penyampaian pesan melalui media elektronik”, atau terlalu
luas, misalnya “komunikasi adalah interaksi antara dua makhluk hidup atau
lebih”.

Komunikasi adalah proses penyampaian dan penerimaan pesan oleh
manusia dengan sarana tertentu dan imbas tertentu. Proses itu disampaikan oleh
seseorang pada diri sendiri atau orang lain. Penerima pesannya pun bisa diri
sendiri atau orang lain, dalam skala luas ataupun sempit. Maka dari itu diperlukan

komunikasi sebagai sarana dalam menyampaikan dan menerima pesan kepada



orang lain. Jika salah dalam berkomunikasi, maka akan menghambat pendekatan
terhadap orang lain. Hal ini sependapat dengan (Zainul Maarif, 2015:14) yang
mengatakan bahwa “Sarana untuk menyampaikan dan menerima pesan kadang
berupa hal-hal yang melekat pada diri, kadang berupa hal-hal yang dibuat lebih
lanjut dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Imbasnya kadang sesuai dengan

keinginan pengirim/penerima pesan, kadang tidak sesuai”.

2. Unsur-Unsur Definisi Komunikasi
a. Pengirim/Sumber

Pengirim adalah orang yang membuat pesan. Seperti yang diungkapkan
(Liliweri, 2011: 39) bahwa pengirim merupakan pemrakarsa yang ingin
menyajikan pikiran dan pendapat tentang suatu peristiwa atau objek. Sebagai
pengirim pesan yang bertujuan tertentu, maka pengirim tidak selalu dalam posisi
serba tahu atau serba kenal terhadap penerima, karena itu pengirim mentransmisi

pesan untuk mendapat respon demi menyamakan persepsi terhadap pesan.

b. Penerima

Penerima adalah orang yang menafsirkan pesan yang diucapkan atau yang
ditulis. Sama seperti informasi mengenai objek atau peristiwa, maka penerima
tentu pernah mempunyai pengalaman sekecil apapun terhadap pesan-pesan
tertentu, yang bisa sama atau berbeda dengan pengirim. Ketika suatu pesan
diterima, maka orang yang menerima menginterpretasi pesan-pesan ini kemudian

dapat dikirimkan kembali kepada pengirim.



c. Encoding dan Decoding

Encoding adalah proses dimana pengirim menerjemahkan ide atau
maksudnya kedalam simbol-simbol berupa kata-kata atau non-verbal. Hasil
terjemahan ide ini merupakan pesan yang akan dikirimkan kepada penerima.
Sementara itu, aktivitas seorang penerima adalah decoding, yaitu menerjemahkan
simbol-simbol verbal dan non-verbal tadi kedalam pesan yang bisa saja mirip,

persis sama dengan, atau sangat berbeda dari apa yang dimaksudkan pengirim.

d. Pesan

Pesan adalah gagasan, perasaan, atau pemikiran yang telah di encode oleh
pengirim atau di decod oleh penerima. Pada umumnya pesan-pesan berbentuk
sinyal, simbol, tanda-tanda atau kombinasi dari semuanya dan berfungsi sebagai
stimulus yang akan direspon oleh penerima. Apabila pesan ini berupa tanda, maka
kita dapat membedakan tanda yang alami artinya tanda yang diberikan oleh
lingkungan fisik, tanda yang sudah dikenal secara universal. Contoh, guntur
merupakan tanda hujan akan turun, asap merupakan tanda bahwa ada api, dan

lain-lain.

e. Saluran

Kita membayangkan sarana transportasi seperti mobil pengangkut barang
atau manusia. Fungsi sarana ini adalah mengangkut atau memindahkan manusia
atau barang dari suatu tempat ke tempat yang lain. Saluran komunikasi merupakan
sarana untuk mengangkut atau memindahkan pesan dari pengirim kepada
penerima. Dalam komunikasi, semua pesan yang dikirimkan harus melalui

saluran, saluran bisa tunggal namun bisa juga banyak (bayangkan kita dapat



memilih naik kuda, naik mobil, kapal feri, atau naik pesawat terbang).
Komunikasi antara sesama dilakukan melalui bahan cetakan seperti buku, email,

atau telepon.

f.  Noise

Komunikasi manusia tidaklah selalu lancar, komunikasi sering mengalami
hambatan, gangguan, atau distorsi. Mengingat perkembangan model awal
komunikasi berbasis pada teknik matematika maka Shannon dan Weaver
mengartikan konsep noise sebagai ‘“kebisingan”. Contohnya, ketika kita sedang
berdiri di tepi trotoar lalu menelepon teman dengan telepon seluler. Dan apa yang
akan terjadi? Yang terjadi adalah kita mengalami kebisingan karena hilir mudik
kendaraan di jalan raya. Jika suara bising semakin keras maka kita semakin sulit
mengirimkan pesan dan semakin sulit pula teman kita menerima, apalagi
memahami maksud pesan yang akan kita sampaikan. Noise itu dapat berbentuk

fisik, psikologis, fisiologis, dan semantik (Liliweri, 2011: 39).

9. Feedback

Feedback atau sering disebut “umpan balik” adalah respons yang diberikan

oleh penerima terhadap pesan yang dikirimkan oleh pengirim.

3. Karakteristik Komunikasi
a. Komunikasi adalah Proses

Komunikasi adalah proses, yakni bawha komunikasi merupakan
serangkaian tindakan atau peristiwa yang terjadi secara berurutan, serta berkaitan

satu sama lainnya dalam kurun waktu tertentu. Sebagai suatu proses, komunikasi



tidak statis, tetapi dinamis, dalam arti akan selalu mengalami perubahan dan

berlangsung terus menerus.

b. Komunikasi Bersifat Transaksional

Komunikasi bersifat transaksional, karena pada dasarnya komunikasi
menunut tindakan memberi dan menerima. Dua tindakan tersebut tentunya perlu
dilakukan secara seimbang oleh masing- masing pelaku yang terlibat dalam
komunikasi. Pengertian transksional juga menunjuk pada suatu kondisi bahwa
keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh suatu pihak saja, tetapi oleh

kedua belah pihak.

c. Komunikasi adalah Upaya

Komunikasi adalah upaya yang disengaja dan mempunyai tujuan, yakni
bahwa komunikasi yang dilakukan seseorang sepenuhnya berada dalam kondisi
mental psikologis yang terkendali dan terkontrol bukan dalam keadaan ‘mimpi’.
Disengaja juga maksudnya komunikasi yang dilakukan memang sesuai dengan
kemauan dari pelakunya. Dan mempunyai tujuan berarti komunikasi menunjukan

kepada hasil atau akibat komuniksi yang diinginkan.

d. Komunikasi Bersifat Simbiotik

Komunikasi bersifat simbiotik, komunikasi yang dilakukan pada dasarnya
menggunakan lambang-lambang atau simbol-simbol. Lambang yang paling umum
digunakan adalah bahasa verbal dalam bentuk kata, kalimat, angka dan lain-lain.
Dan juga bersifat non-verbal, seperti gerakan tubuh, tangan, kaki, warna, gambar,

pakaian, simbiotik dan lain-lain.



e. Komunikasi Menembus Ruang dan Waktu

Komunikasi menembus faktor ruang dan waktu, yakni bahwa para peserta
yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada waktu serta tempat yang
sama, karena adanya berbagai produk teknologi komunikasi, seperti telepon,

faksimili dan lainnya.

4. Faktor Penghambat Komunikasi
a. Hambatan Sosiologis

Hambatan sosiologis ini berkaitan dengan kedudukan atau status seseorang
ketika berkomunikasi dengan orang lain yang kedudukannya atau status nya lebih

rendah darinya.

b. Hambatan Antropologis

Dalam melancarkan komunikasinya seorang komunikator tidak akan
berhasil apanila iatidak mengenal siapa komunikan yang dijadikan sasarannya.
Yang dimaksud ‘siapa’ disini bukan nama yang disandang, melainkan ras apa,
bangsa apa, atau suku apa. Dengan mengenal dirinya, akan mengenal pula
kebudayaannya, gaya hidup, dan norma kehidupan, kebiasaan dan bahasanya

antara komunikator dengan komunikan.

c. Hambatan Psikologis

Faktor psikologis sering kali menjadi hambatan dalam berkomunikasi. Hal
ini umumnya disebabkan karena komunikator sebelum melancarkan
komunikasinya tidak mengkaji diri komunikanikan. Komunikasi sulit berhasil

apabila hambatan-hambatan dari sisi psikologis ini berupa, kondisi seorang



komunikannya, ketika sedang sedih, bingung, marah, kecewa, dan kondisi

psikoligis lainnya.

d. Hambatan Semantis

Faktor semantis ini mengenai bahasa yang digunakan komunikator kepada
komunikan. Demi berhasilnya proses komunikasi, seorang komunikator harus
benar-benar memperhatikan gangguan semantis ini, gangguan semantis ini berupa
salah ucap, salah tulis, dan salah tafsir yang biasanya menimbulkan salah

pengertian dan juga akan menimbulkan misscomunication atau salah komunikasi.

e. Hambatan Mekanis

Hambatan mekanis biasa dijumpai pada media yang dipergunakan dalam
melancarkan komunikasi, hambatan pada beberapa media tidak mungkin diatasi
oleh komunikator, misalnya hambatan yang terjadi pada suara telepon yang tidak
jernih, suara hilang muncul dari pesawat radio, gambar televisi yang bersemut dan

lain-lain.

B. Komunikasi Massa
1. Pengertian Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah proses penciptaan makna bersama antara media
massa dan khalayak. Dalam model komunikasi massa Schramm, umpan balik
digambarkan dalam sebuah garis putus-putus yang diberi label umpan balik
inferensial yang terlambat. Umpan balik ini lebih bersifat tidak langsung dari pada

langsung. Eksekutif televisi, sebagai contoh, harus menunggu minimal sehari,



terkadang seminggu atau sebulan untuk mengetahui rating program baru (J.
Baran, 2012: 7-8).

Definisi komunikasi massa menurut Meletzke berikut ini memperlihatkan
massa yang satu arah dan tidak langsung sebagai akibat dari penggunaan media
massa, juga sifat pesannya yang terbuka untuk semua orang. Dalam definisi
Meletzke, komunikasi massa diartikan sebagai setiap bentuk komunikasi yang
menyampaikan pernyataan secara terbuka melalui media penyebaran teknis secara
tidak langsung dan satu arah pada publik yang tersebar. Istilah tersebar
menunjukkan bahwa komunikan sebagai pihak penerima pesan tidak berada di
suatu tempat, tetapi tersebar di berbagai tempat.

Kemudian ada definisi komunikasi massa menurut Gebner yang lebih rinci
dikemukakan oleh ahli komunikasi yang lain, yaitu Gebner. Menurut Gebner
(1967) “Mass communication is the technologically and institutionally based
production and distribution of the most broadly shared continuous flow of
messeges in industrial sociates”. (Komunikasi massa adalah produksi dan
distribusi yang berlandaskan teknologi lembaga dari arus pesan yang kontinyu
serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat Indonesia.

Dari defenisi Gebner tergambar bahwa komunikasi massa itu
menghasilkan suatu produk berupa pesan-pesan komunikasi. Produk tersebut
disebarkan, didistribusikan kepada khalayak luas secara terus menerus dalam
jarak waktu yang tetap, misalnya harian, mingguan, atau bulanan. Proses

memproduksi pesan tidak dapat dilakukan oleh perorangan, melainkan harus oleh



lembaga, dan membutuhkan suatu teknologi tertentu, sehingga komunikasi massa

akan banyak dilakukan oleh masyarakat industri. (Romli, 2016: 2).

2. Fungsi Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah salah satu aktivitas sosial yang berfungsi di
masyarakat. Robert K. Merton mengemukakan bahwa fungsi aktivitas memiliki
dua aspek, yaitu:

1. Fungsi nyata (manifest function) adalah fungsi nyata yang diinginkan.

2. Fungsi tidak nyata atau tersembunyi (latent function), yaitu fungsi tidak
diinginkan. Sehingga paa dasarnya setiap fungsi sosial dalam masyarakat itu
memiliki efek fungsional dan disfungsional. Selain fungsi nyata (manifest
function) dan fungsi tidak nyata (latent function), setiap aktivitas sosial juga
berfungsi melahirkan (beiring function) fungsi-fungsi sosial lain, bahwa
manusia memiliki kemampuan beradaptasi yang sangat sempurna. Sehingga
setiap fungsi sosial yang dianggap membahayakan dirinya, walau ia akan

mengubah fungsi-fungsi suasana yang ada.

3. Ciri-Ciri Komunikasi Massa

Ciri-ciri komunikasi massa adalah komunikasi yang mengguakan media
massa, baik media audio visual maupun cetak. Komunikasi massa selalu
melibatkan lembaga, dan komunikatornya bergerak dalam organisasi yang
kompleks (Romli, 2016: 4-5). Apabila pesan itu disampaikan melalui media
pertelevisian maka prosesnya komunikator melakukan suatu penyampaian pesan
melalui teknologi audio visual secara verbal maupun nonverbal dan nyata.

Adapun beberapa ciri-ciri komunikasi massa sebagai berikut:



1. Media massa menimbulkan keserempakan.

2. Komunikasi lebih mengutamakan isi dari pada hubungan.
3. Stimulasi massa yang bersifat satu arah.

4. Stimulasi alat indra yang terbatas.

5. Umpan balik tertunda dan tidak langsung.

4. Etika Komunikasi Massa

Sebelum membahas etika komunikasi massa, perlu digaris bawahi tentang
pengertian etika. Disamping itu, juga perlu diketahui pengertian moral. Kata
moral berasal dari bahasa Latin Mores. Mores berasal dari kata mos yang berarti
kesusilaan, tabiat, atau kelakuan. Dengan demikian, moral bisa diartikan sebagai
ajaran kesusilaan. Moralitas berarti hal mengenai kesusilaan. Moral juga berarti
ajaran tentang baik-buruk perbuatan dan kelakuan. Sementara etika berasal dari
kata Latin Ethic, sedangkan dalam bahasa Gerik Etthikos (a body of moral
principles or values). Dengan demikian, ethic berati kebiasaan, habit, custom
(Nurudin, 2007:242).

Etika berkaitan dengan masyarakat yang berbeda serta akan berubah sesuai
rentang waktunya. Bisa jadi ukuran sesuatu dikatakan beretika puluhan tahun
yang lalu berbeda dengan saat sekarang. Maka, mempelajari etika moral dalam
kehidupan bermasyarakat sudah menjadi suatu keharusan (Nurudin, 2007: 247).
Etika menjadi ukuran wajib dalam komunikasi massa. Karena komunikasi massa
dalam prosesnya melibatkan banyak individu mempunyai sifat khas berbeda yang

menyebabkan berbeda pula dalam kepentingannya (Nurudin, 2007: 251).



5. Teori Komunikasi Massa
a. Teori Agenda Setting

Media massa memiliki kekuatan untuk mempengaruhi agenda media
kepada agenda publik. Teori AgendaSetting didasari oleh asumsi demikian.Teori
ini sendiri dicetuskan oleh Profesor Jurnalisme Maxwell McCombs dan Donald
Shaw.Menurut McCombs dan Shaw, “Kita cenderung menilai sesuatu itu penting
sebagaimana media massa menganggap hal tersebut penting. Jika media massa
menganggap suatu isu itu penting maka kita juga akan menganggapnya penting.
Sebaliknya, jika isu tersebut tidak dianggap penting oleh media massa, maka isu
tersebut juga menjadi tidak penting bagi diri kita, bahkan menjadi tidak terlihat
sama sekali.

Mc Combs dan Shaw pertama-tama melihat agenda media. Agenda media
dapat terlihat dari aspek apa saja yang coba ditonjolkan oleh pemberitaan media
terebut. Mereka melihat posisi pemberitaan dan panjangnya berita sebagai faktor
yang ditonjolkan oleh redaksi. Untuk surat kabar, headline pada halaman depan,
tiga kolom di berita halaman dalam, serta editorial, dilihat sebagai bukti yang
cukup kuat bahwa hal tersebut menjadi fokus utama surat kabar tersebut. Dalam
majalah, fokus utama terlihat dari bahasan utama majalah tersebut. Sementara
dalam berita televisi dapat dilihat dari tayangan spot berita pertama hingga berita
ketiga, dan biasanya disertai dengan sesi tanya jawab atau dialog setelah sesi
pemberitaan.

Mc Combs dan Shaw percaya bahwa fungsi agenda-setting media massa

bertanggung jawab terhadap hampir semua apa-apa yang dianggap penting oleh



publik. Karena apa-apa yang dianggap prioritas oleh media menjadi prioritas juga
bagi publik atau masyarakat. teori agenda-setting makin menegaskan kekuatan
media massa dalam mempengaruhi benak khalayaknya. Media massa mampu
membuat beberapa isu menjadi lebih penting dari yang lainnya. Media mampu
mempengaruhi tentang apa saja yang perlu kita pikirkan. Lebih dari itu, Kini
media massa juga dipercaya mampu mempengaruhi bagaimana cara kita berpikir.

Para ilmuwan menyebutnya sebagai framing (Nurudin, 2007:195-199).

C. Efektivitas
1. Pengertian Efektivitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektif berarti dapat
membuahkan hasil, mulai berlaku, ada pengaruhnya, akibat, dan efeknya. Efektif
merupakan kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah efektivitas.
Efektivitas pada dasarnya berasal dari kata efek yang selanjutnya istilah ini
digunakan sebagai hubungan sebab akibat, sehingga dapat dipandang sebagai
suatu sebab dari variabel lain (Sudarsono, 1993: 66).

Efektivitas berarti bahwa tujuan yang telah direncanakan sebelumnya
dapat tercapai atau sasaran tercapai karena adanya proses kegiatan. Dalam
pengelolaan sebuah organisasi efektivitas merupakan unsur pokok yang
digunakan untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan. Seberapa
besar efektivitas dari sebuah kebijakan terkait program atau kegiatan organisasi
ditentukan oleh pencapaian yang diperoleh sesuai dengan indikator yang telah

ditentukan sebelumnya. Oleh karenanya sebuah kebijakan dapat disebut efektif



apabila telah tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah direncanakan

sebelumnya.

2.

Aspek-Aspek Efektivitas

Ada aspek-aspek efektivitas yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan.

Mengacu pada pengertian efektivitas di atas, berikut adalah beberapa aspek

tersebut:

1.

3.

4.

Aspek Peraturan/ Ketentuan.

Peraturan dibuat untuk menjaga kelangsungan suatu kegiatan berjalan sesuai
dengan rencana. Peraturan atau ketentuan merupakan sesuatu yang harus
dilaksanakan agar suatu kegiatan dianggap sudah berjalan secara efektif.
Aspek Fungsi/ Tugas.

Individu atau organisasi dapat dianggap efektif jika dapat melakukan tugas
dan fungsinya dengan baik sesuai dengan ketentuan. Oleh karena itu setiap
individu dalam organisasi harus mengetahui tugas dan fungsinya sehingga
dapat melaksanaannya.

Aspek Rencana/ Program.

Suatu kegiatan dapat dinilai efektif jika memiliki suatu rencana yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tanpa adanya
rencana atau program, maka tujuan tidak mungkin dapat tercapai.

Aspek Tujuan/ Kondisi Ideal.

Yang dimaksud dengan kondisi ideal atau tujuan adalah target yang ingin
dicapai dari suatu kegiatan dengan berorientasi pada hasil dan proses yang

direncanakan.



3.

Contoh Efektivitas

Ada banyak sekali bentuk dan contoh efektivitas di berbagai bidang kerja

maupun organisasi. Adapun beberapa contoh efektifitas dalam lingkungan

organisasi diantaranya;

1.

Seorang karyawan customer service diharapakan dapat melayani 10
pelanggan setiap harinya. Pada kenyataannya karyawan tersebut dapat
melayani 11 pelanggan per hari, maka karyawan tersebut dianggap memiliki
efektivitas yang baik.

Seorang manajer membawahi 20 orang pegawai dan harus membagi tugas/
pekerjaan masing-masing pegawai tersebut. Pada kenyataannya manajer
tersebut tidak dapat menentukan orang terbaik di suatu posisi, maka manajer
tersebut dianggap tidak memiliki efektivitas yang baik.

Sebuah mesin foto copy melayani 20 orang pegawai dan diharapkan dapat
mengcopy 500 kertas per hari. Pada kenyataannya mesin foto copy tersebut
dapat mengcopy lebih dari 500 kertas per hari, maka mesin tersebut dianggap

efektif.

Sosialisasi
Pengertian Sosialisasi

Sosialisasi merupakan proses belajar mengajar atau penanaman nilai,

kebiasaan, dan aturan dalam bertingkah laku di masyarakat dari satu generasi ke

generasi lainnya sesuai dengan peran dan status sosial masing-masing di dalam

kelompok masyarakat (Sudarsono, 1993: 243).



Pengertian sosialisasi dalam arti sempit adalah proses pembelajaran yang
dilakukan individu dalam mengenal lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun
sosial. Sedangkan pengertian sosialisasi dalam arti luas adalah suatu proses
interaksi dan pembelajaran yang dilakukan seseorang sejak ia lahir hingga akhir
hayatnya di dalam suatu budaya masyarakat.

Melalui proses sosialisasi maka seseorang dapat memahami dan
menjalankan hak dan kewajibannya berdasarkan peran status masing-masing
sesuai budaya masyarakat. Dengan kata lain, individu mempelajari dan
mengembangkan pola-pola perilaku sosial dalam proses pendewasaan diri (Bisri

Mustofa, Eilsa Vindi Maharani, 2008: 290-291).

2. Fungsi Sosialisasi
Secara umum, fungsi dan peranan sosialisasi bagi individu dan masyarakat
adalah sebagai cara mengenal dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya
Selengkapnya, berikut ini adalah beberapa fungsi sosialisasi bagi individu dan
masyarakat:
1. Fungsi Sosialisasi Bagi Individu
Bagi individu, sosialisasi berfungsi sebagai pedoman dalam belajar mengenal
dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik nilai, norma, dan struktur
sosial yang ada pada masyarakat di lingkungan tersebut.
2. Fungsi Sosialisasi Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat, sosialisasi berfungsi sebagai alat untuk melestarikan,

penyebaran, dan mewariskan nilai, norma, serta kepercayaan yang ada pada



masyarakat. Dengan begitu, nilai, norma, dan kepercayaan tersebut dapat
dijaga oleh semua anggota masyarakat

3. Tujuan Sosialisasi

1. Agar setiap anggota masyarakat mengetahui nilai-nilai dan norma-norma

yang ada pada suatu kelompok masyarakat.

2. Agar individu dapat mengendalikan fungsi organik melalui proses latihan

mawas diri yang tepat.

3. Agar setiap anggota masyarakat memahami suatu lingkungan sosial dan

budaya, baik lingkungan tempat tinggal seseorang maupun lingkungan baru.

4. Agar individu mengembangkan kemampuan berkomunikasi, misalnya

kemampuan membaca, menulis, dan lain-lain.

5. Untuk melatih keterampilan dan pengetahuan individu dalam melangsungkan

hidup bermasyarakat.

4. Media-Media Sosialisasi

Merujuk pada pengertian sosialisasi, proses ini terjadi melalui media

perantara. Berikut ini adalah beberapa media sosialisasi:

1. Keluarga
Keluarga merupakan media sosialisasi yang pertamakali diterima oleh setiap
individu. Anggota keluarga diantaranya, ayah, ibu, saudara, dan lain-lain,
saling berinteraksi. Di sinilah pertamakali individu mengenal dunia sekitarnya

dan pola pergaulan.



2. Teman
Setelah keluarga, proses sosialisasi terjadi melalui teman. Ketika anak-anak
berinteraksi dengan teman sebayanya, terjadi proses sosialisasi dan
mempelajari nilai dan norma yang baru.

3. Sekolah
Lembaga pendidikan merupakan tempat proses sosialisasi yang memberikan
pengaruh yang sangat besar bagi semua orang. Pada umumnya, semua orang
belajar dan melatih keterampilan dan kemandiriannya. Selain itu, interaksi
dengan teman sebaya juga sering terjadi di sekolah.

4. Media Massa
Proses sosialisasi juga dapat terjadi melalui media massa atau baik itu media
cetak maupun media elektronik. Melalui media massa, setiap individu dapat
mempelajari berbagai informasi baru yang belum diketahui, baik itu hal
positif maupun negatif.

5. Tahap dan Jenis Sosialisasi

Sosialisasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sosialisasi primer dan

sosialisasi sekunder. Berikut ini penjelasan dari keduanya:

1. Sosialisasi Primer
Sosialisasi primer merupakan proses sosialisasi yang pertamakali dilakukan
oleh individu sejak masih anak-anak. Ini merupakan awal bagi semua anggota
masyarakat dalam memasuki keanggotaan mereka pada suatu kelompok
masyarakat. Sosialisasi primer ini dimulai dari keluarga, dimana individu

mulai belajar membedakan dirinya dengan orang lain di sekitarnya. Pada



tahap ini anggota keluarga punya peranan penting bagi masing-masing
individu. Di sinilah pertamakali seseorang mendapatkan pelajaran mengenai
budaya keluarga, baik itu agama, aturan, dan lain-lain.

Sosialisasi Sekunder

Sosialisasi sekunder merupakan pelajaran berikutnya yang dilakukan oleh
individu. Pada tahap ini seseorang belajar mengenali lingkungannya di luar
keluarga, baik itu nilai-nilai, norma, yang ada di lingkungan masyarakat.
Proses sosialisasi sekunder ini bertujuan agar individu dapat menerima nilai-

nilai dan norma-norma yang berlaku.

Pesan Sosialisasi
Sosialisasi memiliki beberapa pesan, yaitu:

Memberikan  keterampilan kepada seseorang untuk dapat hidup
bermasyarakat. Dengan memberikan sosialisasi kepada individu, maka
individu tersebut pada akhirnya dapat dengan mudah belajar untuk
bersosialisasi pada masyarakat, sehingga individu tersebut dapat dengan
mudah diterima oleh masyarakat.

Mengembangkan kemampuan sesorang dalam berkomunikasi secara efektif.
Dengan sosialisasi, individu dapat dengan terbiasa untuk berkomunikasi

dengan dunia luar dan masyarakat.

Mengembangkan fungsi-fungsi organik seseorang melalui introspeksi yang
tepat. Dengan bersosialisasi, fungsi organik dalam tubuh/jiwa seseorang akan
dapat terlatin dengan baik, sehingga individu tersebut dapat dengan mudah

untuk berkumpul pada masyarakat. Serta, dengan komunikasi yang baik,



maka individu tersebut dapat dengan mudah untuk hidup berdampingan di

masyarakat.

4. Menanamkan nilai-nilai dan kepercayaan kepada seseorang yang mempunyai
tugas pokok dalam masyarakat. Dengan sosialisasi, individu dapat dengan
mudah untuk mendapatkan kepercayaan diri karena mereka memiliki
komunikasi yang baik di masyarakat. Dengan adanya kepercayaan dan
komunikasi tersebut maka individu dapat dengan mudah untuk bersosialisasi

pada masyarakat.

E. Sejarah Mesjid Raya Al-Osmani

Masjid Al-Osmani adalah sebuah masjid di MedanSumatera Utara. Masjid
ini juga di kenal dengan sebutan Masjid Labuhan karena lokasinya yang berada di
kecamatan Medan Labuhan. Masjid ini terletak di jalan K.L. Yos Sudarso Kel.
Pekan Labuhan sekitar 20 kilometer sebelah utara Kota Medan. Di depan masjid
ini ada sebuah sekolah yaitu sekolah YASPI (Yayasan Pendidikan Islam) dan tak
jauh dari masjid ini disebelah YASPI ada sebuah Pekong Lima Medan Labuhan
dan di depan pekong tersebut ada sebuah jalan yang menuju ke pasar/pajak medan
labuhan. ini adalah masjid tertua di kota Medan.

Masjid Al-Osmani dibangun pada tahun 1854 oleh Raja Deli ketujuh,
yakni Sultan Osman Perkasa Alam dengan menggunakan bahan kayu pilihan.
Kemudian pada 1870 hingga 1872 masjid yang terbuat dari bahan kayu itu
dibangun menjadi permanen oleh anak Sultan Osman, yakni Sultan Mahmud

Perkasa Alam yang juga menjadi Raja Deli kedelapan.



Hingga Kini, selain digunakan sebagai tempat beribadah, masjid itu juga
dipakai sebagai tempat peringatan dan perayaan hari besar keagamaan dan tempat
pemberangkatan menuju pemondokan jamaah haji yang berasal dari Medan utara.
Di masjid ini juga terdapat lima makam raja deli yang dikuburkan yakni Tuanku
Panglima Pasutan (Raja Deli IV), Tuanku Panglima Gandar Wahid (Raja Deli V),
Sulthan Amaluddin Perkasa Alam (Raja Deli V1), Sultan Osman Perkasa Alam,
dan Sulthan Mahmud Perkasa Alam.

1. Arsitektur Mesjid Raya Al-Osmani

Ketika pertama kali dibangun pada tahun, ukuran Masjid Al-Osmani
hanya 16 x 16 meter dengan material utama dari kayu. Pada tahun 1870, Sultan
Deli VIII Mahmud Al Rasyid melakukan pemugaran besar-besaran terhadap
bangunan masjid yang diarsiteki arsitek asal Jerman, GD Langereis. Selain
dibangun secara permanen, dengan material dari Eropa dan Persia, ukurannya

juga diperluas menjadi 26 x 26 meter. Renovasi itu selesai tahun 1872.

Beberapa kali pemugaran terhadap bangunan masjid ini telah dilaksanakan
tanpa menghilangkan arsitektur asli yang merupakan perpaduan bangunan Timur
Tengah, India, Spanyol, Melayu, dan China.Kombinasi arsitektur empat Negara
itu misalnya pada pintu masjid berornamen China, ukiran bangunan bernuansa
India, dan arsitektur bernuansa Eropa, dan ornamen-ornamennya bernuansa Timur
Tengah. Rancangannya unik, bergaya India dengan kubah tembaga bersegi

delapan. Kubah yang terbuat dari kuningan tersebut beratnya mencapai 2,5 ton

Masjid Al-Osmani didominasi warna kuning, dengan warna kuning

keemasan yang merupakan warna kebanggaan Suku Melayu, warna tersebut



diartikan atau menunjukkan kemegahan dan kemuliaan. Kemudian dipadu dengan
warna hijau yang filosofinya menunjukkan keislaman (Farizal Nasution, Asli

Sembiring, 2007: 150-158).

F. Media Online
1. Pengertian Game Online

Media Online secara umum adalah saluran komunikasi yang terjadi secara
online melalui situs web di internet baik itu berisi teks, foto, video, atau musik.
Dengan kata lain, semua jenis saluran komunikasi yang ada di internet adalah
media online. Sedangkan pengertian media online secara khusus adalah semua
yang berhubungan dengan komunikasi massa (Seohoet, 2003).

Menurut situs Business Dictionary pengertian media online adalah media
digital yang mencakup teks, foto, video, dan musik, yang didistribusikan melalui
jaringan internet. Mengacu pada definisi media online tersebut maka yang
termasuk di dalam media online tersebut adalah meliputi semua jenis website dan
aplikasi, seperti:

1. Situs berita online.

2. Situs perusahaan.

3. Situs e-commerce.

4. Situs media sosial.

5. Situs blog.

6. Situs forum komunitas

7. Aplikasi chatting.



2.

Ciri-Ciri Media Online

Berdasarkan pengertian media online di atas, ada beberapa Ciri-Ciri yang

membedakan media online dengan media lainnya, diantaranya adalah:

1.

Kecepatan Informasi

Ini adalah karakteristik media online yang paling mencolok dibandingkan
dengan media konvensional. Peristiwa atau kejadian di lapangan dapat
langsung diupload dalam hitungan detik atau menit. Tidak seperti media cetak
yang membutuhkan waktu lebih lama dalam hal publikasinya.

Informasi Dapat Di-Update

Penyampaian informasi di media online dapat dilakukan secara realtime dan
terus menerus. Ketika ada pembaruan/update informasi terkait informas lama,
maka dapat dilakukan perubahan. Proses pembaruan/update ini dapat
dilakukan secara realtime.

Dapat Berinteraksi Dengan Audiens

Ini merupakan salah satu kelebihan dari media online, fungsi interaktif yang
tidak dimiliki media konvensional. Media online memiliki fitur email, chat,
survey, kolom komentar, dan lain-lain, yang berfungsi sebagai cara
berinteraksi dengan audiens.

Personalisasi

Pengguna sebuah media online dapat menentukan atau memilih informasi
seperti apa yang dibutuhkan. Dengan begitu, maka pengguna hanya membaca

informasi yang relevan dengan pilihannya.



5.

3.

Kapasitas Muatan Dapat Ditambah

Setiap media online didukung oleh media penyimpanan data di server
komputer. Dengan menambah kapasitas media penyimpanan, maka tidak
khawati informasi lama yang pernah dipublish hilang sementara informasi
baru tetap dapat dipublish.

Terhubung Dengan Sumber Lain

Pada media online semua informasi yang disajikan dapat dikaitkan dengan
sumber lain yang relevan, baik dari sumber yang sama atau pun dari sumber
yang berbeda. Dengan penggunaan Hyperlink, maka pengguna dapat

membuka informasi lain dengan satu klik saja.

Jenis-Jenis Media Online

Seperti yang telah disebutkan pada pengertian media online, proses

penyebaran informasi media online adalah menggunakan internet. Berdasarkan

cara publikasinya, media online dapat dibagi menjadi beberapa jenis. Berikut

adalah jenis-jenis media online:

1.

Situs Berita Online  (Detik.com, Kompas.com, Tribunnews.com,
Liputan6.com).

Situs Pemerintah (BPK.go.id, Imigrasi.go.id, Kejaksaan.go.id).

Situs Perusahaan (Promonavigator.com).

Situs E-commerce (Bukalapak.com, Tokopedia.com, Lazada.com).

Situs Media Sosial (Twitter.com, Facebook.com, Instagram.com,
YouTube.com).

Situs Blog (Maxmanroe.com).



7. Situs Forum Komunitas (Kaskus.co.id).

8. Aplikasi Chatting (BlackBerry Messenger, Line, WhatsApp, dan Telegram).

G. Instagram
1. Pengertian Instagram

Instagram adalah sebuah aplikasi di Android berbagai foto dan video yang
memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil video, menerapkan filter
digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik
Instagram sendiri. Satu fitur yang unik di Instagram adalah memotong foto
menjadi bentuk persegi, sehingga terlihat seperti hasil kamera kodak instamatic

dan polaroid.

2. Sejarah Instagram

Perusahaan Burbn, Inc. berdiri pada tahun 2010, perusahaan teknologi
startup yang hanya berfokus kepada pengembangan aplikasi untuk telepon
genggam. Pada awalnya Burbn, Inc. sendiri memiliki fokus yang terlalu banyak di
dalam HTML peranti bergerak, namun kedua CEO, Kevin Systrom dan Mike
Krieger memutuskan untuk lebih fokus pada satu hal saja. Setelah satu minggu
mereka mencoba untuk membuat sebuah ide yang bagus, pada akhirnya mereka
membuat sebuah versi pertama dari Burbn, namun di dalamnya masih ada
beberapa hal yang belum sempurna.

Versi Burbn yang sudah final, aplikasi yang sudah dapat digunakan iPhone
yang isinya terlalu banyak dengan fitur-fitur. Sulit bagi Kevin Systrom dan Mike
Krieger untuk mengurangi fitur-fitur yang ada, dan memulai lagi dari awal, namun

akhirnya mereka hanya memfokuskan pada bagian foto, komentar, dan juga



kemampuan untuk menyukai sebuah foto. Iltulah yang akhirnya menjadi
Instagram.
3. Fitur-Fitur Instagram
a. Pengikut

Sistem sosial di dalam Instagram adalah dengan menjadi mengikuti akun
pengguna lainnya, atau memiliki pengikut Instagram. Dengan demikian
komunikasi antara sesama pengguna Instagram sendiri dapat terjalin dengan
memberikan tanda suka dan juga mengomentari foto-foto yang telah diunggah
oleh pengguna lainnya. Pengikut juga menjadi salah satu unsur yang penting, dan
jumlah tanda suka dari para pengikut sangat mempengaruhi apakah foto tersebut
dapat menjadi sebuah foto yang populer atau tidak. Untuk menemukan teman-
teman yang ada di dalam Instagram, dapat menggunakan teman-teman mereka
yang juga menggunakan Instagram melalui jejaring sosial seperti Twitter dan juga

Facebook.

b. Mengunggah Foto

Kegunaan utama dari Instagram adalah sebagai tempat untuk mengunggah
dan berbagi foto-foto kepada pengguna lainnya. Foto yang ingin diunggah dapat
diperoleh melalui kamera iDevice ataupun foto-foto yang ada di album foto di
iDevice tersebut.
c. Tanda Suka

Instagram juga memiliki sebuah fitur tanda suka yang fungsinya memiliki
kesamaan dengan yang disediakan Facebook, yaitu sebagai penanda bahwa

pengguna yang lain menyukai foto yang telah diunggah. Berdasarkan dengan



durasi waktu dan jumlah suka pada sebuah foto di dalam Instagram, hal itulah
yang menjadi faktor khusus yang mempengaruhi foto tersebut terkenal atau tidak.
Namun jumlah pengikut juga menjadi salah satu unsur yang penting membuat
foto menjadi terkenal. Bila sebuah foto menjadi terkenal, maka secara langsung
foto tersebut akan masuk ke dalam halaman popular tersendiri.
d. Popular

Bila sebuah foto masuk ke dalam halaman popular, yang merupakan
tempat kumpulan dari foto-foto popular dari seluruh dunia pada saat itu. Secara
tidak langsung foto tersebut akan menjadi suatu hal yang dikenal oleh masyarakat

mancanegara, sehingga jumlah pengikut juga dapat bertambah lebih banyak.

H. Minat Pengunjung
1. Pengertian Minat Pengunjung
Minat pengunjung adalah kecenderungan dalam diri seseorang individu
untuk tertarik mendatangi ke suatu negara atau tempat tinggal lain dan biasanya
dengan maksud apapun kecuali untuk melakukan pekerjaan yang menerima upah.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Pengunjung
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat pengunjung, antara lain:
1. The Factor Inner Urge
Rangsangan yang datang dari lingkungan atauruang lingkup yang sesuai
dengan keinginan atau kebutuhan seseorang akan mengunjungi dan
mendatangi tempat sesuatu. Misalnya kecenderungan terhadap minat

mendatangi sebuah tempat.



2.

The Factor Of Social Motive

Minat seseorang terhadap obyek atau sesuatuhal. Disamping itu juga
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri manusia dan oleh motif sosial, misal
seseorang berminat pada prestasi tinggi agar dapat status social yang tinggi
pula.

Emosional Faktor

Faktor perasaan dan emosi ini mempunyai pengaruhterhadap obyek misalnya
perjalanan sukses yang dipakai individu dalam suatukegiatan tertentu dapat
pula membangkitkan perasaan senang dan dapat menambahsemangat atau
kuatnya minat berkunjujng seseorang dalam kegiatan tersebut. Sebaliknya
kegagalan yangdialami akan menyebabkan minat berkunjung seseorang

berkembang.

3. Teori Minat Pengunjung

1.

Ada beberapa teori minat pengunjung, yaitu:
Teori Motivasi

Motivasi merupakan satu penggerak dari dalam hati seseorang untuk

melakukan atau mencapai sesuatu tujuan. Motivasi juga bisa dikatakan sebagai

rencana atau keinginan untuk menuju kesuksesan dan menghindari kegagalan

hidup. Dengan kata lain motivasi adalah sebuah proses untuk tercapainya suatu

tujuan. Seseorang yang mempunyai motivasi berarti ia telah mempunyai kekuatan

untuk memperoleh kesuksesan dalam kehidupan.

Motivasi berarti sesuatu hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan

yang menimbulkan dorongan.



Dari teori tentang motivasi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi
adalah suatu dorongan kebutuhan dan keinginan individu yang diarahkan pada

tujuan untuk memperoleh kepuasan dari apa yang dibutuhkannya.

2. Teori Kebutuhan

a. Existence Needs Kebutuhan Keadaan, adalah suatu kebutuhan akan tetap
bisa hidup sesuai dengan tingkat kebutuhan tingkat rendah dari Maslow yaitu
meliputi kebutuhan fisiologis dan kebutuhan akan rasa aman serta
hygienefactors dari Herzberg.

b. Relatedness Needs Kebutuhan Berhubungan , untuk berinteraksi dengan
orang lain. Kebutuhan ini sesuai dengan kebutuhan mencakup kebutuhan

afiliasi.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Mesjid Raya Al-Osmani yang beralamat di
JI. KL Yos Sudarso, Pekan Labuhan Kec. Medan Labuhan, Kota Medan,

Sumatera Utara.

2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 Februari — 5 Maret

2019.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pengunjung
mesjid raya Al-Osmani.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah adalah sosialisasi melalui media online

dari instagram.

C. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan/field research. Sifat
penelitiannya adalah kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah elemen

komunikasi dengan pola deskriptif analisis. Penyusun menguraikan dan
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mengklasifikasikan data-data penelitian dari lapangan kemudian dianalisa dan

dipaparkan secara sistematis.

D. Kerangka Konsep Penelitian

PESAN INSTAGRAM

-EVENT TABLIGH AKBAR

-SEJARAH MESJID RAYA AL-
OSMANI

-DAKWAH GERAKAN
SHALAT SHUBUH
BERJAMA’AH

-PENGAJIAN RUTIN
SESUDAH SHUBUH

-PELATIHAN PENGURUSAN
JENAZAH

MINAT PENGUNJUNG

1. Definisi Konsep

-INGIN MENGIKUTI EVENT
TABLIG AKBAR

-INGIN MELIHAT SEJARAH
MESJID RAYA AL-OSMANI

-INGIN BERIBADAH,
BERZIKIR, BERZIARAH,
BERI’TIKAF

-INGIN MENGIKUTI
PENGAJIAN RUTIN
SESUDAH SHUBUH

Konsep dapat diartikan sebagai sekumpulan gagasan atau ide yang

sempurna dan bermakna berupa abstrak, entitas, mental yang universal dimana

mereka bisa diterapkan secara merata untuk setiap ekstensinya sehingga konsep

membawa suatu arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri yang

sama dan membentuk suatu hal atau persoalan yang dirumuskan.

a. Efektivitas Sosialisasi

Efektivitas Sosialisasi adalah efek dan tujuan mengenai aksi sosial atau

aspek-aspek tingkah laku, menanamkan pada individu keterampilan-




keterampilan termasuk ilmu pengetahuan, motif-motif, dan sikap-sikap yang
perlu untuk menampilkan peranan-peranan yang sekarang atau yang sedang
diantisipasikan dan yang terus berkelanjutan sepanjang kehidupan manusia
normal, sejauh peranan-peranan baru masih terus dipelajari. Serta akibat
proses denganmana individu, dituntut untuk mengembangkan tingkah laku
aktualnya yang dibatasi di dalam satu jajaran yang menjadi kebiasaanya dan
bias diterimakan olehnya sesuaidengan standar-standar dari kelompoknya.
Media Online Instagram

Media online instagram adalah media sosial yang digunakan dalam kegiatan
interaksi yang memakai teknologi dan daya akses tinggi. Dengan
menggunakan Aplikasi iphone maupun android dengan kemampuan
mengunggah foto,video dan fitur yang lain serta dapat berkomunikasi secara
tidak langsung melalui pesan media online instagram di kalangan publik
melalui jaringan internet sehingga informasi yang ditampilkan dan
disampaikan dapat diterima dengan cepat.

Organisasi KAUMI

Organisasi KAUMI (Kesatuan Aksi Umat Islam) adalah sebuah organisasi
pergerakan umat islam yang dibentuk pada tanggal 29 maret 1998 bersamaan
dengan dibentuknya Organisasi KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim
Indonesia) . di latar belakangi sebuah keprihatinan yang mendalam terhadap
krisis nasional Tahun 1998 yang melanda indonesia khususnya Kkrisis
kepemimpinan, maka ide dan konsep pendirian sebuah solusi alternatif bagi

terbentuknya Organisasi Kaumi dalam menempatkan diri sebagai organisasi



aksi umat islam dalam memperjuangkan hak-hak keagaman dan serta
mengawal setiap kebijakan kebijakan yang positif dalam mensejahterkan
rakyat khususnya umat muslim indonesia.

Minat Pengunjung

Minat pengunjung adalah kecenderungan dalam diri seseorang individu untuk
tertarik mendatangi ke suatu negara atau tempat tinggal lain dan biasanya
dengan maksud apapun kecuali untuk melakukan pekerjaan yang menerima
upah. Minat Pengunjung salah satu dari kegemaran seseorang untuk
melakukan kegiatan ataupun aktivitas dalam kehidupan sehari- hari,
seseorang dapat memilih kemana dan kapan ia akan mendatangi suatu tempat
yang disukai. Minat Pengunjung sudah kelihatan dari apa yang diniatkan
seseorang untuk menyukai dan ingin mendatangi suatu tempat, bahkan sudah
direncakan pada hari hari sebelumnya. Karena niat dalam hati memunculkan

keinginan dan minat seseorang dalam berkunjung ke tempat yang ia sukai.



2. Kategorisasi Penelitian

Konsep Teoritis

Kategorisasi

Sosialisasi Mesjid
Raya Al-Osmani
melalui Media Online

Instagram

Adanya event tabligh akbar di Mesjid Raya Al-
Osmani yang bikin tertarik Minat Pengunjung
Adanya Sejarah Mesjid Raya Al-Osmani yang
membuat tertarik minat pengunjung

Adanya Gerakan Shalat Shubuh Berjama’ah
yang membuat tertarik Minat Pengunjung
Adanya Pengajian Rutin Sesudah Shalat Shubuh
yang membuat tertarik Minat Pengunjung
Adanya Pelatihan Pengurusan Jenazah yang

membuat tertarik Minat pengunjung

Tabel 3.1: Kategorisasi Penelitian

3. Informan atau Narasumber

Informan merupakan orang-orang yang terlibat dalam penelitian yang akan

dimanfaatkan penelitian dalam menggali informasi terkait objek yang akan

diteliti. Informan atau narasumber yang dijadikan objek dalam penelitian ini

adalah organisasi KAUMI yang terkait dengan Sosialisasi Mesjid Raya Al-

Osmani melalui Media Online Instagram di Kota Medan khususnya di Labuhan

Deli.



4. Paradigma Penelitian

Paradigma adalah suatu cara pandang untuk memahami kompleksitas
dunia nyata. Paradigma tertanam kuat dalam sosialisasi para penganut dan
praktisnya. Paradigma juga bersifat normatif, menunjukan kepada praktisnya apa
yang harus dilakukan tanpa perlu pertimbangan eksistensinya atau epitemologinya
yang panjang.

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis. Karena paradigma
konstruktivis merupakan antithesis dari paham yang meletakan pengamatan dan
objektivitas dalam menemukan suatu realitas atau ilmu pengetahuan. Sebab, suatu
realitas yang diamati oleh seseorang tidak bias digeneralisasikan ke semua orang.
Maka hubungan antara pengamatan dan objek bersifat kesatuan, subjektif dan
merupakan hasil perpaduan interaksi di antara keduanya.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan paradigma konstruktivis untuk
mengetahui dan mengamati serta mendalam pada objek penelitian yakni
Efektivitas Sosialisasi Mesjid Raya Al-Osmani melalui Media Online Instagram
dari Organisasi KAUMI sebagai objek utama. Agar penelitian yang dihasilkan
dari objek tersebut bisa menemukan suatu realitas atau ilmu pengetahuan yang
benar, maka pengamatan yang dilakukan di lapangan terhadap objektivitas

mempunyai kesatuan yang subjektif.

E. Instrumen Penelitian
Adapun teknik pengumpulan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan

dan studi lapangan.



1) Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan, dalam pengumpulan data yang diperlukan, dilakukan

melalui penelitian kepustakaan, antara lain buku-buku ilmiah, majalah, surat

kabar, dan bahasa yang erarki kaitannya dengan subjek penelitian.

2) Studi Lapangan

Studi lapangan, yaitu pengumpulan data yang diperoleh melalui penelitian

dengan turun langsung ke lokasi penelitian untuk mencari fakta yang berkaitan

dengan subjek penelitian yakni:

a.

b.

Observasi adalah yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung untuk
diperoleh dan mengumpulkan data yang diperlukan. Dalam penelitian ini
peneliti hanya berperan sebagai pengamat. Observasi dilakukan untuk
mengamati objek dilapangan yang meliputi Efektivitas Sosialisasi yang
dilakukan Organisasi KAUMI di Mesjid Raya Al-Osmani terhadap Minat
Pengunjung melalui Media Online Instagram.

Wawancara adalah mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan
secara tatap muka dengan informan, yang bertujuan untuk melengkapi data
dan menganalisa masalah yang ada dan diperlukan dalam penelitian ini.
Penulis melakukan wawancara dengan ketua DPC Organisasi KAUMI
Labuhan Deli, Beserta anggota dan pengurus yang lainnya untuk dapat
mengetahui bagaimana Efektivitas Sosialisasi Mesjid Raya Al-Osmani yang
digunakan Organisasi KAUMI melalui Media Online Instagram.
Dokumentasi, yaitu proses pengumpulan dan pengambilan data berdasarkan

tulisan-tulisan berbentuk catatan, buku, dokumentasi ataupun foto.



F. Teknik Analisis Data

Merangkai data-data yang dikumpulkan sehingga didapat suatu gambaran
atau keadaan yang diteliti kemudian ditarik dalam sebuah kesimpulan, data
digunakan sebagai pemecahan masalah yang kemudian dianalisis secara
sistematis. Selain itu memakai metode berfikir deduktif, dimulai dari pernyataan
dan pola berfikir yang diperoleh dari data umum yang ditelaah, diolah dan

dianalisis kemudian ditarik kesimpulannya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Analisis Efektivitas Sosialisasi Mesjid Raya Al-Osmani melalui Media
Online Instagram dari Organisasi KAUMI terhadap Minat Pengunjung
Dalam Penelitian ini, penulis mencoba menganalisis tentang Efektivitas
Sosialisasi Mesjid Raya Al-Osmani melalui Media Online Instagram dari
Organisasi KAUMI terhadap Minat Pengunjung dengan menggunakan Teori
Agenda Setting dari Maxwell McCombs dan Donald Shaw. Teori ini mencoba
mempresentasikan bahwa dalam setiap media massa cenderung menganggap
suatu isu itu penting. Media mampu mempengaruhi tentang apa saja yang perlu di
pikirkan. Lebih dari itu, kini media massa juga dipercaya mampu mempengaruhi
bagaimana cara kita berpikir. Begitu hal nya dengan Sosialisasi Mesjid Raya Al-
Osmani melalui Media Online Instagram dari Organisasi KAUMI yang menjadi
bahan penelitian ini. Adapun yang menjadi acuan utama adanya Sosialisasi Mesjid
Raya Al-Osmani melalui Media Online Instagram oleh Organisasi KAUMI ialah
adanya minat pengunjung. Pengunjung berminat dan tertarik dalam sosialisasi

yang dilakukan oleh Organisasi KAUMI.

Dalam teori Agenda Setting dari Maxwell McCombs dan Donald Shaw,
penulis menemukan kecocokan atau kesamaan dalam mempengaruhi masyarakat
dalam menggunakan isu, berita atau informasi di Media Massa yang selalu terjadi

kontradiksi didalamnya, karena faktor Media massa dalam mempengaruhi
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masyarakat maupun publik yang menimbulkan ketertarikan minat mereka, dan

karena dalam teori ini kontradiksi yang menjadi konsep utamanya.

Penulis melihat bahwa dalam acuan sosialisasi Mesjid Raya Al-Osmani
yang dilakukan oleh Organisasi KAUMI melalui Media Online Instagram saling
tergantung satu sama lain dalam memberikan efek atau pesan bagi minat
pengunjung. Karena pada dasarnya Sosialisasi yang dilakukan oleh Organisasi
KAUMI tidak berdampak sama sekali bagi Pengunjung dan masyarakat yang
ingin melihat, berziarah dan beribadah di Mesjid Raya Al-Osmani dikarenakan
belum adanya Media Sosial yang digunakan pada saat itu. Media massa Kini
sangat mempengaruhi masyarakat dalam menggunakannya terutama bagi
Organisasi KAUMI yang mulai menggunakan media massa pada tahun 2017
khususnya di media online instagram. Sosialisasi pertama yang dilakukan
Organisasi KAUMI ialah mengajak masyarakat dan pengunjung untuk menghadiri

kajian islami dan mengetahui sejarah Mesjid Raya Al-Osmani.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana Efektivitas
Sosialisasi Mesjid Raya Al-Osmani melalui Media Online Instagram dari
Orgnaisasi KAUMI terhadap pengaruhnya bagi minat masyarakat dan
pengunjung. Karena setiap pengaruh media massa pasti memiliki efek yang
akhirnya akan membuat suatu banyak pengunjung dan masyarakat tertarik untuk

melihat dan mengikutinya.

Teori Agenda Setting merupakan kesimbangan dan keberpihakkan antara
kebutuhan- kebutuhan masyarakat dan pengunjung dalam menggunakan media

sosial. pemeliharaan atas suatu pengaruh yang positif pada menggunakan media



sosial tiap suatu anggota khususnya Organisasi KAUMI, akan mencapai suatu
kesimbangan yang bisa diterima antara kehendak dan kebutuhan masyarakat dan

pengunjung.

Agenda setting didasarkan pada dua asumsi pokok yang merefleksikan
mengenai pengalihan isu serta pengaruhnya bagi pengguna media massa. Asumsi
pemikiran pertama adalah media massa mencerminkan dan mempengaruhi massa
dalam membentuk isu. Kedua bahwa kosentrasi media massa hanya sedikit yang

di isukan.

a. Media Massa Mencerminkan dan Mempengaruhi Pengunjung dalam
Membentuk Isu

Dalam menggunakan media massa khususnya seorang individu maupun
kelompok dapat membuat dan mengakses media massa terutama di media sosial
instagram dalam membentuk opini, berita, pengalihan isu dan lain lain. Tujuannya
hanya untuk mempengaruhi dan mengajak pengunjung agar tertarik melihat isi
dari suatu media tersebut. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Abah Salman
Ketua Dpc Organisasi KAUMI, Selaku informan dalam penelitian ini, yang
mengemukakan bahwa : “Memang Organisasi KAUMI ini khususnya untuk di
medan labuhan deli awalnya dibentuk pada tahun 2018,Memulai aktivitas
kegiatan terutama membangun ummat untuk bergerak dibidang keagamaan lah.
Jadi Organisasi KAUMI ini mulai menggunakan media sosial terutama di
instagram yang kamu bilang tadi, itu mengupload foto pertama kali pada tahun 13
Februari 2018, mungkin baru-baru ini saja. Jadi itu tadi tujuannya disini kami

ingin membawa dan mengajak ummat untuk mengikuti event tabligh akbar,



pengajian rutin serta dapat mengenal sejarah berdirinya Mesjid Raya Al-Osmani”
(Wawancara pribadi dengan Ketua Dpc KAUMI Abah salman di kediamannya,

hari Senin 25 Februari 2019, pukul 21.00 WIB).

Selanjutnya, abdul rahman selaku anggota pemuda KAUMI medan
labuhan deli yang menjadi informan juga dalam penelitian ini mengemukakan hal
yang sama: “Organisasi KAUMI ni sebetulnya hanya mengajak masyarakat dan
pengunung terutama kayak kami pemuda pemudi ikhwan dan akhwat untuk
melakukan aksi bela islam. Karena setiap yang kami lakukan itu selalu diawasi
polisi medan labuhan karena tadi ada kata aksi, dan disitulah kami menukar
kegiatan keagaaman aja yang bermanfaat bagi pengunjung. Apalagi sekarang
banyak media sosial yang kayak tadi contohnya di instagram, disitulah kami
khususnya untuk admin dan para anggota KAUMI memanfaatkan media tersebut
untuk mengajak pengunjung itu untuk bergerak mengadakan kajian kajian
keagamaan. (Wawancara pribadi dengan Anggota Pemuda KAUMI Abdul

Rahman di kediamannya, hari Selasa 26 Februari 2019, pukul 20.00 WIB).

Tentunya, hal ini menjelaskan bahwa dalam media massa khususnya
media sosial instagram sangat berperan penting dalam mempengaruhi serta
membentuk isu kepada pengunjung. Keterkaitan hubungan Organisasi KAUMI
terhadap minat pengunjung sudah kelihatan jelasnya sejak Organisasi KAUMI
menggunakan media online intagram dalam melakukan sosialisasi. Sosialisasi
kepada pengunjung luar kota tanpa menggunakan media massa sudah tidak
zamannya lagi, sekarang setiap individu maupun kelompok sangat antusias

menggunakan media sosial apalagi instagram, karena dengan itu mereka dapat



dengan mudah mengakses, mengajak, memberitahukan serta bersosialisasi dengan

baik dan cepat agar mudah dapat dipahami khalayak dengan jelas.

b. Konsentrasi Media Massa Hanya Sedikit yang Diisukan

Kosentrasi media massa tidak selamanya yang diberitakan atau di
informasikan itu seluruhnya di isu kan sebagai isi dari suatu pesan media tersebut,
karena efek yang terjadi tidak selamanya berhasil dalam mempengaruhi khalayak.
Hal ini seperti yang di kemukakan oleh Ketua Dpc KAUMI abah salman, selaku
informan dalam penelitian ini mengemukakan bahwa: “Memang segala upaya
yang kami lakukan untuk membuat minat pengunjung itu mungkin tidak
semuanya di informasikan, hanya sedikit dan yang penting- penting saja agar
pengunjung dapat tertarik mengikuti kajian keagamaan yang kami lakukan. Satu
lagi, Organisasi KAUMI berperan aktif selalu untuk membina ummat, tidak ada
kaitannya dalam membuat kericuhan, kerusakkan. Apa yang kami sampaikan itu
di media online instagram khususnya pengunjung yang belum tau sejarah Mesjid
Raya Al-Osmani bisa langsung mengerti apa yang kami sampaikan di media
online instagram tersebut. (Wawancara Pribadi dengan Ketua Dpc KAUMI Abah
Salman di kedimannya, tanggal 25 Februari 2019, pukul 21.00 WIB).

Abdul rahman yang menjadi informan dalam penelitian ini juga
mengemukakan bahwa: “Setiap agenda dalam membuat pesan sosialisasi dari
instagram itu yang kami lakukan telah direncakan dan di sepakati bersama oleh
Ketua Dpc KAUMI beserta admin agar kalau membuat isi dari pesan sosialisasi
tersebut tidak seluruhnya atau semuanya di publikasikan ke khalayak, hanya

berbau positif saja dengan tema mengajak umat untuk beribadah di Mesjid Raya



Al-Osmani serta mengadakan event tablig akbar dan lain lain hanya untuk
keagamaan saja. (Wawancara Pribadi dengan Anggota Pemuda KAUMI Abdul
Rahman di kediamannya, tanggal 26 Februari 2019, pukul 20.00 WIB).

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahwa di dalam media massa, seseorang dapat dengan mudah mempengaruhi
khalayak dengan suatu isu yang dibuat. Bukan karena isu itu yang berlebihan,
tetapi karena inti dari pesan yang disampaikan oleh seseorang itu mudah dicerna
dan mudah mempengaruhi khalayak untuk mengikuti yang mereka lakukan.
Berdasarkan data yang penulis temukan bahwa asumsi merefleksikan mengenai
pengalihan isu serta pengaruhnya bagi pengguna media massa yang pertama, tadi
media massa mencerminkan dan mempengaruhi pengunjung dalam membentuk
isu artinya segala sesuatu pengalihan isu sangat mencerminkan pengunjung untuk
cepat bereaksi atas tindakan yang dilakukan sesorang dalam membuat suatu isu di
media massa khusunya media online instagram. Pengunjung dapat menelaah atas
pentingya suatu informasi yang diberitakan kepada pengguna media massa agar
tidak mudah terpercaya terhadap berita yang isi nya tidak tertarik bagi
pengunjung.

Kedua, kosentrasi media massa hanya sedikit yang di isukan artinya segala
sesuatu yang disampaikan seseorang melalui media massa khususnya media
online instagram hanya yang inti intinya saja serta menyampaikan hal-hal yang
positif bagi khalayak agar dapat dengan mudah menjadikan khalayak sebagai

langganan sosial dalam menggunakan media massa, karena kalau terlalu



berlebihan yang disampaikan dikawatirkan akan membuat pengguna media massa

bosan dan tidak tertarik lagi untuk mengikutinya.

2. Analisis Agenda Setting dalam Beroperasi Mempengaruhi Pengunjung

Agenda itu sendiri harus di format. Proses ini akan memunculkan masalah
bagaimana agenda media itu terjadi pada waktu pertama kali. Agenda media
dalam banyak hal mempengaruhi atas berinteraksi dengan agenda publik.
Pernyataan ini memunculkan pertanyaan, seberapa besar kekuatan media mampu
mempengaruhi agenda publik dan bagaimana publik itu melakukannya.

Agenda publik mempengaruhi atau berinteraksi ke dalam agenda
kebijakan. Agenda kebijakan adalah pembuatan kebijakan publik yang dianggap
penting bagi individu. Dengan demikian, agenda setting ini memprediksikan
bahwa agenda media mempengaruhi agenda publik, sementara agenda publik
sendiri akhirnya mempengaruhi agenda kebijakan.

Agenda setting mempunyai kekuatan penjelas untuk menerangkan
mengapa orang sama-sama menganggap penting suatu isu yang disampaikan.
Agenda Setting mempunyai kekuatan memprediksikan sebab memprediksi bahwa
jika orang-orang mengekspos pada suatu media yang sama, mereka akan merasa
isu yang disampaikan sama-sama penting. Agenda Setting dibuktikan salah jika
orang-orang tidak mengekspos media yang sama maka mereka tidak akan

mempunyai kesamaan bahwa isu media itu penting.



a. Efekyang Terjadi Terhadap Minat Pengunjung

Efek merupakan unsure pokok yang digunakan untuk mencapai tujuan
atau sasaran yang telah ditentukan. Dari sini bahwa ada teori efektifitas yang
menjelaskan pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi untuk
mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan komunikasi dengan
berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi menyangkut proses sosialisasi antara
kelompok yang saling bekerja sama untuk mempengaruhi khalayak dari jumlah
kontribusi anggota kelompoknya. Bagi pengunjung yang datang ke Mesjid Raya
Al-Osmani untuk beribadah dan mengikuti kajian kegaamaan lainnya sudah
terpengaruh oleh ajakan dari Organisasi KAUMI.

Maka dapat dilihat dari hasil wawancara melalui pengunjung yang datang
ke Mesjid Raya Al-Osmani yang bernama Muhammad Fahri yang mengatakan
bahwa: “Saya baru pertama kali datang ke Mesjid Raya Al-Osmani ini, saya dulu
tinggal riau tepatnya di kota duri, karena orang tua saya pindah ke medan ya jadi
tinggal disini. Saya kesini ke Mesjid Raya Al-Osmani untuk mengikuti acara
tabligh akbar dan gerakan shalat shubuh berjama’ah, itu karna saya lihat informasi
melalui Instagram DPC KAUMI Labuhan Deli, pas pulak ada kawan saya yang
jugak anggota dari KAUMI makannya saya kesini sekalian jumpa.
(Wawancara pribadi dengan Muhammad Fahri selaku Pengunjung Mesjid Raya
Al-Osmani tanggal 4 maret 2019, pukul 09.30 WIB).

Selanjutnya, Arif firmansyah selaku Pengunjung yang sering datang ke
Mesjid Raya Al-Osmani mengemukakan bahwa: “Saya sudah sering ke Mesjid

Raya Al-Osmani yang pasti untuk beribadah, cuman untuk saat ini udah banyak



kayaknya kegiatan kegiatan pengajian dan keagamaan di Mesjid ini, mereka
bilang yang buat acara-acara keagamaan itu Organisasai KAUMI, ya saya lihat
lah di media mereka yaitu di instagram, saya ikuti saya follow yaudah sampai saat
ini apapun pesan dari instagram yang mereka bikin saya ikuti gitu, makannya saya
sering mengunjungi Mesjid Raya Al-Osmani ini dengan ajakan mereka padahal
rumah saya jauh tapi kayaknya menarik dan bermanfaat gitu. (Wawancara pribadi
dengan Arif Firmansyah selaku Pengunjung Mesjid Raya Al-Osmani tgl 4 maret

2019, pukul 11.00 WIB).

B. Deskripsi Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil wawancara dengan pengunjung di atas menunjukkan
bahwasannya efek sosialisasi yang dilakukan oleh organisasi KAUMI melalui
media instagram sangat mudah terpengaruh oleh pengunjung yang mengikuti
pesan sosialisasi instagram yang mereka lakukan. Apalagi zaman sekarang sudah
canggih, hanya dengan melalui media online instagram orang tidak akan repot dan
dapat dengan cepat mengetahui informasi yang sedang berkembang terutama
melalui media sosial instagram.

Maka dari itu, Organisasi KAUMI sangat antusias untuk melakukan hal
yang bermanfaat khususnya menarik pengunjung untuk dapat mengikuti ajakan
sosialisasi di instagram mereka. Para pengguna media sosial akan sangat terbantu
dengan adanya akses melalui media sosial instagram ini, karena dengan begitu
mereka dapat dengan mudah mengakses informasi terutama dengan keberadaan

tempat-tempat yang dapat menarik perhatian mereka, seperti halnya Mesjid Raya



Al-Osmani yang merupakan salah satu mesjid yang bersejarah dan wajib untuk
dikunjungi.

Apapun efek yang terjadi terhadap minat pengunjung adalah organisasi
KAUMI sangat dapat mudah memberi kesan yang terbaik bagi organisasinya dan
juga bagi Mesjid Raya Al-Osmani. Karena dari pesan sosialisasi di instagram
yang mereka lakukan akan lebih banyak lagi pengunjung-pengunjung baik di

daerah medan maupun di luar kota yang berdatangan di Mesjid Raya Al-Osmani.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil analisis data dalam penelitian ini, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Efektivitas Sosialisasi Mesjid Raya Al-Osmani melalui Media Online
Instagram dari Organisasi KAUMI terhadap Minat Pengunjung Ditunjukkan
dengan beragam efek media sosial antara seorang individu dan kelompok
dalam mempengaruhi minat pengunjung.

Sosialisasi yang dilakukan Oleh Organisasi KAUMI melalui Media Online
Instagram sangat mempengaruhi pengunjung khususnya minat mereka untuk
berkunjung, melihat dan beribadah di Mesjid Raya Al-Osmani serta memberi
isi penting di dalam sosialisasi melalui media instagram kepada pengunjung.
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa efek media massa terutama media
instagram begitu sangat cepat mempengaruhi masyarakat terutama bagi
Organisasi KAUMI yang sudah mulai terbiasa menggunakan aplikasi
instagram dalam melakukan sosialisasi yang isinya mengajak pengunjung
memperdalam ilmu keagamaan serta mengetahui sejarah perkembangan

Mesjid Raya Al-Osmani.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Dalam menggunakan Media Massa terutama Media Online Instagram,
disarankan Organisasi KAUMI dapat benar-benar menelaah baik-baik isi
suatu pesan instagram agar masyarakat bisa tertarik dan paham dari isi
tersebut.

Seharusnya Organisasi KAUMI memberi pesan berupa sosialisasi tidak
hanya di instagram, harus lebih banyak menggunakan media sosial yang lain
seperti youtube, web, twitter dan lain lain agar masyarakat maupun
pengunjung dapat dengan mudah mengakses, melihat full video dan melihat
suatu pesan sosialisasi yang digunakan Organisasi KAUMI.

Organisasi KAUMI harus lebih update dalam mengupload status dan video di
instagram agar masyarakat dan pengunjung cepat dapat menambah daya tarik
mereka untuk menangkap suatu informasi.

Untuk itu peneliti juga memberikan saran kepada peneliti selanjutnya untuk
menggunakan teori yang sama sehingga akan membuat verifikasi teori yang
mencapai keakuratan teori yang tinggi dan bahkan akan dapat menemukan
adanya tekanan-tekanan lain yang saling berkontradiksi dalam mempengaruhi

publik.
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HASIL WAWANCARA

Nama : Abah Salman, S.H
Jabatan : Ketua DPC KAUMI Labuhan Deli
Hari/tanggal : Hari Senin, 25 Februari 2019

Tempat : Kediaman Pribadinya ( Rumahnya )

1. Apa Sajakah Pesan Instagram dari Organisasi KAUMI?
—» Jadi gini pesan yang kami sampaikan di instagram itu hanya untuk
menarik simpati masyarakat ataupun pengunjung agar dapat melihat

sosialisasi dan ajakan yang kami berikan kepada mereka.

2. Bagaimanakah struktur sosialisasi yang diterapkan Organisasi KAUMI?
— Kalau dibilang struktur penerapan Sosialisasi yang kami bikin tidak
Banyak. Pertama, pengunjung harus tau sejarah mesjid raya al-osmani
dan yang Kedua, pengunjung diajak untuk menghadiri event tabligh

akbar.

3. Media apa sajakah yang digunakan dalam bersosialisasi oleh Organisasi
KAUMI?

— Untuk saat ini yang paling mencolok kami gunakan media instagram aja,
Ada jugak mungkin anggota-anggota kami atau orang-orang sekitar
yang lain memposting Kegiatan akitivitas kami di media sosial youtube
facebook dan yang lain. Tapi untuk saat ini mungkin itu tadi media

instagram yang paling mencolok.



4. Bagaimanakah langkah-langkah dakwah yang dilakukan oleh organisasi
KAUMI dalam bersosialisasi?

—» Pertama, kami mengadakan event tabligh akbar untuk mengajak umat
Dalam isi pesan di instagram.
Kedua, kami mengajak umat untuk selalu shalat shubuh berjama’ah di
Mesjid Raya Al-Osmani terutama bagi anak-anak muda ya.
Ketiga, mengajak umat menghadiri pengajian rutin sekalian berbicara
mengenai sejarah Mesjid Raya Al-Osmani.
Keempat, mengajari umat untuk melakukan pelatihan kepengurusan

Jenazah di Mesjid Raya Al-Osmani.

5. Apa sajakah pelatihan yang dilakukan Organisasi KAUMI di Mesjid Raya
Osmani?

— Pelatihan kegiatan aktivitas yang kami lakukan itu tadi pelatihan
pengurusan Jenazah, pelatihan pengawasan pengunjung bagi anggota
anggota kami dalam mengadakan acara atau event di Mesjid Raya Al-
Osmani, dan juga pelatihan membuat perencanaan Proposal agenda

Pengajian bagi anggota anggota kami.

Informan

Abah Salman

HASIL WAWANCARA



Nama : Abdul Rahman
Jabatan  : Anggota Pemuda KAUMI Labuhan Deli
Hari/tanggal : Hari Selasa, 26 Februari 2019

Tempat : Kediaman Pribadinya ( Rumahnya )

1. Apa Sajakah Pesan Instagram dari Organisasi KAUMI?
—» Pesan nya, pertama membawa masyarakat dan pengunjung luar untuk
Mengikuti kajian keaagamaan, baru yang kedua mengajak pengunjung
Yang datang dari luar kota ataupun luar negeri untuk mengetahui sejarah
Mesjid Raya Al-Osmani, ya pokoknya banyak lah khusunya tadi

Mengenai keagamaan.

2. Bagaimanakah struktur sosialisasi yang diterapkan Organisasi KAUMI?
— Struktur sosialisasi yang diterapkan Organisasi KAUMI ini mengajak,
Membina, melakukan pelatihan, mengadakan acara pengajian dan banyak

Lagi.

3. Media apa sajakah yang digunakan dalam bersosialisasi oleh Organisasi
KAUMI?

— Itu tadi media instagram, facebook, WA, dah itu aja. Cuman kalau yang
Lain adalah tapi bukan di pihak kami yang menggunggah nya. Mungkin

Adalah orang orang yang sering mengikuti kajian kami .

4. Bagaimanakah langkah-langkah dakwah yang dilakukan oleh organisasi
KAUMI dalam bersosialisasi?



—» Pertama, dakwah yang kami lakukan itu mengadakan event tabligh akbar
Di Mesjid Raya Al-Osmani dilnstagram tadi.
Kedua, mengajak masyarakat dan pengunjung untuk menghadiri
pengajian rutin.
ketiga , mengajak masyarakat dan pengunjung jugak untuk menghadiri
shalat shubuh berjama’ah di Mesjid Raya Al-Osmani.

Dan banyak lagi lah langkah-langkah dakwah yang kami lakukan.

5. Apa sajakah pelatihan yang dilakukan Organisasi KAUMI di Mesjid Raya
Osmani?

— Pelatihan kepengurusan Jenazah, baru pelatihan pengawasan pengunjung
itu khusus buat kami lah selaku anggota atau panitia nya. dan juga
pelatihan membuat perencanaan Proposal agenda

Pengajian, bagi anggota yang baru bergabung itu di ajarkan.

Informan

Abdul Rahman

LAMPIRAN



Wawancara dengan Anggota Pemuda KAUMI abdul rahman



Wawancara dengan Pengunjung Mesjid Raya Al-Osmani Muhammad Fahri

Wawancara dengan Pengunjung Mesjid Raya Al-Osmani Arif Firmansyah
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i e M:v:’\‘ Pbuthan
— - : . © Skel
. . PERMOHONAN-PERSETUJUAN - :
. ' . JUDUL SKRIPSI
Kepada Yth : Medan, ?.3,..3..‘.*.".'.‘.’_“.‘.9‘. ...... 204..
BapalvIbu Ketua Jurusan. lLM\.A..'s‘S‘.’.'T*U MU )
FISIP UMSU /
di :
Medan.

Assalamu'alaikim wr. wh,

Dengan hormat, Saya Yyang bertande ten gen di bawah ini Mahesiswa Fakultas II mu Sosial dan
Iimu Pohtlk UMSU:-

Nama lenglkap
NPM
* Jurusan
* Tabungan sks

M WKHWAR 8agTh Purea

. sks, IP Kumulatif
- - Mengajukan permohonan persetu;uan judul skrt pn il ;

) iEGmn;ﬂA; COLBUSAS\ Mmto {lA/-[p. m-omm MELALU] 48Dl
bM-lPs VETRGRAM DAH o‘-‘hpljﬂ.ﬂ KAUM[ TF,“‘*'APAF \/

[\ J i
Munat PENGURTUNG . Www

2 MOPEl Komunneas | PNTAL PUBAD| ANTARA Ot TA DA Alal
1A Mipounagurienny  MOTIUACL AN Mer) Alpouan
Bappt SHALAT Lmp WPUTY

3 BUMLUAS Fomos | MEDA MOV RE PADA MUSEUM AT = e
MENAToM AL WiIPLfe KOTR MEDAN DALu MBAWLKATEA N -
Juipn  Penbu )V 0 g !

Bersama pcrmohonamm saye lampirkan :

1. Tanda bukti lunas beban’ SPP tahap berjalan 5
2. Daftar Kemajuan Akademik Mahasiswa ( D‘(.-xV ) yang dikeluzrkan oleh Dekan.
3] Tanda bukti Lunas Uang/Biaya Semirar Proposal;*).
Demikianlah pcrmohonan Saya, atas pemeriksaan dan uc'sctUJ\.m Bapak/]bu S..ya. Lcankan
".‘eﬁx‘na kasih. Was.ralam.

Rekomendasi Ketia Jurusan :. e Pemochon,. /

S

.+ Diteruskan kepadaDekan untL}( 4
' Pcnetapan Judul dan Pembxmbmg ¥

: ‘Mc{d_an, tgl - .MMM-\ 20&3

(
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SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING
Nomor : 11.159/SK/I1.3-AU/UMSU-03/F/2019

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Imu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan FISIP UMSU Nomor 975/SK/11.3/UMSU/F/2018 Tanggal 1§
Rabiul Awwal 1440H/ 23 November 2018 M dan Rekomendasi Ketua Jurusan Iimu Kgmunikam
tertanggal 03 Januari 2019 dengan ini menetapkan judul skripsi dan pembimbing penulisan untuk

mahasiswa sebagai berikut :

Nama mahasiswa : M. IKHWAN SAPTA PUTRA

NPM : 1503110056

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh) Tahun 2018/2019

Judul Skripsi : EFEKTIFITAS SOSIALISASI MESJID RAYA AL-OSMANI
MELALUI MEDIA ONLINE INSTAGRAM DARI ORGANISASI
KAUMI TERHADAP MINAT PENGUNJUNG

Pembimbing : Drs. Bahrum Jamil, M.AP

Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan yang berpedoman kepada ketentuan

sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP UMSU Nomor Nomor
975/SK/I1.3/UMSU/F/2018 Tanggal 15 Rabiul Awwal 1440H/ 23 November 2018 M.
Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa kadaluarsa tanggal 03 Januari 2020.
Ditetapkan di Medan,

Pada Tanggal, 05 Djumadil Awwal 1440 H
. 11 Januari 2019 M

eh, S.Sos., MSP

1. Ketua P.S. [lmu Komunikasi FISIP UMSU di Medan;
2. Pembimbing ybs. di Medan;
3. Pertinggal.
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o

e Jarggainyd
Sk-3
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. : Medan, 2019
Bapak Dekan FISIP UMSU , |
di
Medan.
Assalamu'alaikum wr. wb.

De; h ; i ini i
- Politirll(g;\d Sogt?a.t, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan

Nama lengkap M [KHWAN _S\APTA Purta

NPM . 1s0zlpose”

Jurusan .y Kopungikas

mengajukan permohonan mengikuti Seminar Propos <ripsi i

! an t i posal Skripsi yang ditetapkan deng
Peng.tfpa)n ~3:ng (L‘S)lfgpm dan Pembimbing No. \(:.\Fﬂ./SK/II.3/U%vISU-0§/F/20!5??%5;:
.......... ANVARL S22 ... dengan judul sebagai berikut :

Efewtmifitas  SOSIALISAS) MEOD RAYA AL-OSMAN( MELALUV MsDIA

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);

DKAM yang telah disahkan;

Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP.

Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
-ucapkan terima kasih. Wassalam.

PNALB LN

Menyetujui : Pemohon,




Nomor: 041/UND/IL.3-AU/UMSU-03/F/2019 .
Program Studi llmu Komunikasi
Hari, Tanggal Sabtu, 19 Januari 2019
Waktu 08.00 WIB s.d. selesai
Tempat Ruang Lab FISIP UMSU
Pemi h S.Sos, M.I.LKom
A
PERAN BADAN NARKOTIKA NASIAAL KOTA MEDAN DALAM
SYARIFAH WULANDARI 1403110259 JUNAIDI. S.Pdi, MS. Ors. ZULFAHMI MXom. | PENANGANAN PENYALAHGUNAAN DAPSREDARAN GELAP NARKORA
DI KOTA MEAN
IRWAN SYARI TANJUNG, .50, PERAN KOMUNIKAS KESEHATAN PERWAT TERHADAP PASIEN 01 RSU
FIRDAUS RISANTO 1503110050 MAP, TENERMAN. S, Soe; MALKomH. MUHAMMADIYA SUMTERA UTARA
ANALISIS FRAMING PEMBERITAAN KOFAS TV TERRADAP TANGGAP |
INARIMAH 1505110012 | FAZALHAMZAHLUBIS, SSos, | MUHAMMAD THARIQ, $05..  |'y o\rROVERSIAL EDY RAHMAYADI MEGENAI PSSI "WARTAWANBAY,
M. Kom. MiKom. ) s
IMNAS BK'
STRATEG! KOMUNIKAS] PEMASARAN PPO" DALAM MENINGKATKA!
HERI MASRIONO 103110084 | TENERMAN, S.S0s., MiKom. H. | DEWWIKURNIAWATI PA.. PENJUALAN PRODUK [Studi pada ko Ratu Cell Padang Buiari
EFEKTIVITAS SOSIALISASI MESJID R/A AL-OSMANI MELALUI MEDIA
M. IKHWAN SAPTA PUTRA 1503110056 | Dr. ANANG ANAS AZHAR,MA | Drs. BAHRUMJAMIL,MAP. | ONLINE INSTAGRAM DARI ORGANIAS! KAUMI TERHADAP MINAT

PENGUNNG

Medan, 11 Jumadil Awwal 1440 H

17 Janvari 2019 M
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Nama lengkap : M. {kian Sapea Putva
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ju(fjusan o W Kemymikas
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SK-6
PERMOHONAN UJIAN SKRIPSI
Kepada Yth. Medan, \7"(?5?"’“2'\ ....... 202:0.
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu'alaikum wr. whb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik UMSU:

Nama lengkap
NPM

Program Studi
Alamat rumah

Telp: 082% o5 \B7

dengan ini mengajukan permohonan mengikuti Ujian Skripsi. Bersama ini Saya lampirkan
persyaratan:

Transkrip Nilai Kumulatif dari Dekan, rangkap - 2;

Tanda Bukti Lunas SPP tahap berjalan, rangkap - 2;

Tanda Bukti Lunas Biaya Ujian Skripsi, rangkap - 2;

Foto Copy ljazah Terakhir Dilegalisir, rangkap - 3;

Konvensi Nilai (bagi Mahasiswa pindahan), rangkap - 2;

Surat Keterangan Bebas Pinjaman Buku dari Perpustakaan UMSU, rangkap - 2;

Foto Copy Cover Skripsi, rangkap - 2,

Foto Copy Surat Penetapan Pembimbing (SK-2), rangkap - 2;

. Foto Copy Kartu Hasil Studi, rangkap - 2; dan Melampirkan yang Aslinya.

10. Foto Copy Sertifikat Lulus Ujian Kompri, rangkap - 2: dan Melampirkan yang Aslinya.
11. Permohonan Ujian Skripsi, rang<ap - 2;

12. Pas Photo Terbaru Hitam Putih Uguran 3 X 4 cm = 3 lembar dan 4 x 6 = 8 lembar

13. Skripsi yang telah Disahkan lengkap diperbanyak = 3 eksemplar dan dijilid (Pembimbing - 1).
14. Terlampir Photocopy KTP ukuran A4 sebanyak = 2 lembar

LENAU A WP~

Demikianlah permohonan Saya, untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak Saya
ucapkan terima kasih, Wassalum.

Disetujui oleh ;

.....................................

‘—..-
(Dr. ARIFIN SALLEH, S.Sus.,MSP) (Dr. MUHAMMAD ARIFINSH.,M.Hum)
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SK-7
SURAT PERNYATAAN
Bismillakirrohmanirrohiem.

Yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara :

Nama lengkap s MKW SROTR BT sesssenecnsnans
Tempat, tgl. lahir  : .MEPpw Ogve‘e""‘ﬁﬂ\%(" .......................................
Agama + Islam/Ksisten/leatolik/Hindu/Budha*

Status Perkawinan : Kawiw/Belum Kawin/Duda/landa™

NPM 0o UL s —
Alamat Rumah

Pekerjaan/Instansi

Alamat Kantor

melalui surat permohonan tertanggal 12 'FFBKU"VJ?’OLO telah mengajukan permohonan
menempub  Ujian Skripsi. Untuk ujian skripsi vang ckan saya tempuh, menyatakan dengan
sesungguhnya :

1.
2.

w

Bahwa saya dalam keadaan sehat jasmani dan rohani.
Bahwa saya siap secara optimal dan berada dalam kondisi baik untuk memberikan jawaban atas
pertanyaan dari Penguji. ,
Bahwa saya bersedia menerima keputusan yang ditetapkan oleh Panitia Penguji Skripsi dergan
ikhlas tanpa mengadakan gugatan apapun juga. - e
Saya menyadari bahwa keputusan Panitia Penguji ini bersifat mutlak dan tidak dapat diganggu
gugat.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan kesadaran tanpa paksaan atau tekanan

dalam bentuk apa pun dan dari siapa pun. untuk dipergunakan' bilamana dipandang perlu. Semoga
Allah SWT. meridhoi saya. Amien.- .

Saya yang menyatakan,
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BORANG DATA ALUMNI

L. DATA PRIBADI

NAMA LENGKAP M iKHwope SRR PureA L/p*
TEMPAT DAN TGL. LAHIR MEDAN + DS DESEVRER 99k
AGAMA 1SLAM
SUKU BANGSA INDONEBLA
11. KEMAHASISWAAN
TAHUN MASUK UMSU 206
NPM \TUBA0D €,
JURUSAN bau WoruNwmns |
ASAL SEKOLAH SMA YKeR Duapl o
ALAMAT SEKOLAH J\ Glaeng Kovg: fetombvan Bujat DATWM Dumiat LA
MENDAPAT BEASISWA BEASISWA . DA Rp.
{Selama CiUMSU) BEASISWA T.A. Rp.
BEASISWA TA. Rp.

111. KETERANGAN PENYELESAIAN STUDI
JADWAL UJIAN SKRIPSI HARI TANGGAL
NILAVIPK/PREDIKAT NILAT: IPK : PREDIKAT :
JUDUL SKRIPSI Efeunitds  SONAUSA MEYID LavA Rl OStaAN |

Mepplot MEDIR DOVUNE  INSTALTAM Dt DRty
Khaumy TRt apne  MuoRT  Penbunyon

IV. KETERANGAN KELUARGA

STATUS SIPIL KAWRY/BELUM KAWIN/JANDA/DUDA*
NAMA SUAMI/ISTRI? WAFAT TAHUN

PEKERJAAN TERAKHIR

JUMLAH ANAK KANDUNG | PRIA ......ORANG, WANITA ....... ORANG = .......ORANG
ALAMAT RUMAH & KODE POS

TELEPON/HP V22 (w75 13377

NAMA AYAH SURyik  UTRA

NAMA IBU Wapih . M aNT |

PEKERJAAN ORANG TUA Tensivonn  WARASWRSTA

ALAMATRUMAH & KODEPOS | M- 7 Hhaw Gb Al IkdLAs  Uina XU Uet: Megm Mplein
TELEPON/HP |TB \L 706 173

V. KETERANGAN PEKERJAAN

PEKERJAAN
JABATAN DI [INSTANSI |
NAMA INSTANSI
ALAMAT INSTANSI
TELEPON/FAX INSTANSI




UNIVERSITAS MUHAMMADIYVAH SUMATERA UTARA T
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNDANGAN/PANGGILAN UJIAN SKRIPSI
Noimor . 190/UND/II 3-AU/UMSU-03/F/2C20
Pogram Studi Illmu Komunikasi
Harni, Tanggal : Jum'at, 21 Februari 2020
Waktu 09.00 s.d. Selesai
Tempat Ruang LAB. FISIP UMSU
TIM PENGUJI
Ne. Nama Mzhasiswa tomar Pokok =s Judul Skripsi
Mahasiswa PENGUJII PENGUJI I PEMBIMBING
\ EFEKTIVITAS SOSIALISAS! MESJIT RAYA AL-OSMANI MELALU
1| M IKHWAN SAPTA PUTRA \( 1503110056 :La'ﬁ?::: NASUTION, ::I'g:: ANSHORL S.805. |ns BAHRUM JA, AP ONLINE INSTAGRAM DARI ORGAII'SASI KAUMI TERHADAP MINAT
s PEL i)
z e )
3

Medan, 25 Jumadil Akhir 1441 H
18Februan 2020 M

Panta Upan
Sekretans

Dr. ARIFIN SALEH, §.Sos., MSP.
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Ungre!! Nd::.. agir disebutkan
o
Nomor : 112KET/IL3-AU/UMSU-03/F/12019 Medan, 23 Jumadil Awal 1440 H
o 29 Januari 2019 M
" : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Ketua DPC KAUMI
Mesjid Raya Al-Osmani Labuhan Deli
di-

Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan

Untuk memperoleh data penulisan skripsi dalam rangka penyelesaian program studi jenjang Strata Satu
(S1), kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami :

Nama Mahasiswa : M. IKHWAN SAPTA PUTRA

NPM - 1503110056

Program Studi - Ilmu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh)/ Tahun Akademik 2018/2019

Judul Skripsi : EFEKTIVITAS SOSIALISASI MESJID RAYA AL-OSMANI

MELALUI MEDIA ONLINE INSTAGRAM DARI ORGANISASI
KAUMI TERHADAP MINAT PENGUNJUNG

Demikianlah kami sampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.

Dekan %\/

leh, S.Sos., MSP.

Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wh.




DEWAN PIMPINAN CABANG KESATUAN AKS| UMMAT ISLAM
(KAUMI)

KECAMATAN MEDAN LABUHAN
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Hal : Pemberian Izin Penelitian

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Di-

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara nomor 112/KET/I1.3-AU/UMSU-03/F/2019 tertanggal 23
Jumadil Awal 1440 H / 29 Januari 2019, perihal permohonan izin penelitian. Maka kami dari
DPC KAUMI Medan Labuhan yang diwakili oleh:

Nama : Salman, S.H.
Jabatan : Ketua DPC Kaumi Medan Labuhan

Menyambut baik dan memberikan izin penelitian mahasiswa atas nama M. Tkhwan Sapta
Purba (NPM. 150311056). DPC Kaumi Medan Labuhan juga siap membantu segala

keperluan mahasiswa tersebut demi kelancaran penelitian yang dimaksud.

Demikianlah surat ini kami sampaikan, semoga kerja sama ini dapat terus terjalin demi

kemajuan ummat Islam.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Ketua DPC Kaumi Medan




